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ABSTRACT 

 

This study examines the success of access reform in Bojong Murni Village, 

Ciawi District, Bogor I Regency, conducted over three years (2022-2024). Access 

reform provides opportunities for capital access and other assistance to agrarian 

reform subjects to improve welfare based on land utilization. The study employs a 

qualitative descriptive method with research subjects including facilitators, the 

chairman and administrators of the Forest Farmers Group (KTH) Sadar Tani Muda, 

field staff of the Bogor I Land Office, and community leaders. Findings indicate 

that access reform in Bojong Murni successfully enhanced community 

independence, skills, and welfare through training in processing, packaging, and 

marketing agricultural and livestock products, as well as developing honey bee edu-

tourism businesses. Community participation and synergy between policymakers 

and the community are key success factors. Positive impacts are also evident in 

increased income and national recognition of local products. 

Keywords : Agrarian Reform, Access Reform, The Success of KTH Sadar Tani 

Muda 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Reforma agraria menjadi sebuah agenda global yang bertujuan untuk 

memberikan kesejahteraan kepada masyarakat, terlebih bagi masyarakat di 

pedesaan (Saheriyanto, 2021:77). Reforma agraria bertujuan, menata kembali 

struktur penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan pemanfaatan tanah yang lebih 

berkeadilan melalui penataan aset dan disertai dengan penataan akses untuk 

kemakmuran rakyat Indonesia (Sulistyaningsih, 2021:59). Dalam pelaksanaannya, 

Reforma agraria memiliki banyak tantangan baik dari penyediaan tanah objek 

reforma agraria (TORA) dan lain halnya, untuk mengatasi tantangan tersebut, terbit  

Peraturan  Presiden  (Perpres)  Nomor 62  Tahun  2023  tentang  Percepatan  

aPelaksanaan  Reforma  Agraria. Pada Peraturan Presiden ini disebutkan bahwa 

percepatan pelaksanaan reforma agraria dapat ditempuh melalui strategi sebagai 

berikut: (1). Legalisasi Aset; (2). Redistribusi Tanah; (3). Pemberdayaan Ekonomi 

Subjek Reforma Agraria; (4). Kelembagaan Reforma Agraria; dan (5). Partisipasi 

Masyarakat. 

Negara mengemban salah satu amanah yaitu memberikan jaminan ketertiban 

serta mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran untuk masyarakatnya. Amanah 

tersebut secara jelas dan tertuang dalam pembukaan UUD 45 diantaranya 

memajukan kesejahteraan umum. Oleh karena itu, semua negara pada dasarnya 

memiliki kewajiban atau tanggung jawab untuk memenuhi hak-hak setiap 

warganya seperti, hak untuk mendapatkan pekerjaan yang layak, hak mendapatkan 

kebutuhan pokok yang cukup serta lingkungan yang memberikan kesejahteraan. 

Dengan berpedoman pada UUD 1945 guna mewujudkan cita cita bangsa Indonesia 

yang sejahtera, maka diharapkan masyarakat agar dapat mengambil manfaat dari 

setiap hektar tanah secara maksimal dengan maksud pengelolaan tanah yang harus 

sesuai dengan kebutuhan atau kepentingan masyarakat (Latifah, 2021:1). Dalam 

rangka mewujudkan sebesar-besar kemakmuran rakyat, sustainable development 
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goals (SDGS) disepakati bersama menjadi tujuan (global) meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat secara berkesinambungan, keberlanjutan 

kehidupan sosial masyarakat, kualitas lingkungan hidup, serta pembangunan yang 

inklusif dengan tata kelola yang mampu menjaga peningkatan kualitas kehidupan 

dari satu generasi ke generasi berikutnya (Bappenas, 2021). 

Akses reform diwujudkan sebagai kegiatan pemberdayaan pasca sertifikasi 

(Utomo, 2021:209). Yang dimaksud  akses reform dalam Peraturan Presiden 

Nomor 62 Tahun 2023 tentang percepatan pelaksanaan reforma agraria yaitu 

pemberian kesempatan akses permodalan maupun bantuan  lain kepada subyek 

reforma agraria dalam rangka  meningkatkan  kesejahteraan yang berbasis pada 

pemanfaatan tanah, yang meliputi pemetaan sosial, peningkatan kapasitas 

kelembagaan, pendampingan  usaha, peningkatan keterampilan, penggunaan  

teknologi  tepat  guna, diversifikasi usaha, fasilitas akses permodalan, fasilitas akses 

pemasaran, penguatan basis data  dan  informasi,  serta  penyediaan  infrastruktur 

pendukung (Sopyan, 2024:203). Penataan akses adalah pemberian kesempatan 

akses permodalan maupun bantuan lain kepada subjek reforma agraria dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan yang berbasis pada pemanfaatan tanah, yang 

disebut juga pemberdayaan masyarakat yang berprinsip pada partisipasi, 

kemandirian, kewirausahaan, keadilan, kemakmuran dan keberlanjutan 

(Saheriyanto, 2021:87). Pemberdayaan tanah masyarakat merupakan salah satu 

bentuk kegiatan yang  dapat membantu meningkatkan tingkat keberdayaan dan 

kemandirian masyarakat, baik yang menjalankan usaha di sektor pertanian, 

perkebunan maupun usaha mikro kecil dan menengah (Herlon, 2023:110). 

Penataan  akses  di  Indonesia  mengacu pada  Petunjuk  Teknis  Penanganan 

Akses  Reforma Agraria Tahun 2024. Dalam Petunjuk Teknis ini Penataan Akses 

diimplementasikan dalam kegiatan penanganan akses reforma Agraria. Penanganan 

akses dilaksanakan kepada pemilik tanah yang berprinsip pada partisipasi, 

kemandirian, kewirausahaan, keadilan, kemakmuran, dan keberlanjutan. Proses 

penanganan akses dilaksanakan dengan memperhatikan potensi, kontribusi, dan 

kepentingan masyarakat serta kondisi daerah. Berdasarkan pertimbangan atas 

pengalaman pelaksanaan kegiatan penanganan akses tahun 2021-2022, serta 
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masukan berbagai pemangku kepentingan, keberadaan pengembangan usaha 

melalui kelompok usaha merupakan prasyarat penting dalam pemberian fasilitasi 

akses. Oleh karena itu, Direktorat Pemberdayaan Tanah Masyarakat mengusulkan 

adanya perbaikan pelaksanaan penataan akses dengan menyusun kegiatan yang 

disebut dengan kegiatan pengembangan usaha dan fasilitas akses pemasaran 

(penanganan akses tahun ketiga). Pokok-pokok kegiatan pengembangan usaha dan 

fasilitas akses pemasaran berdasarkan kebijakan penanganan akses reforma agraria 

tahun 2024, terdiri atas: (1). pengembangan dan peningkatan rencana usaha, (2). 

fasilitas akses pemasaran, (3). fasilitas infrastruktur pendukung., (4). penyusunan 

data peningkatan pendapatan penerima akses reforma agraria. Dalam 

pelaksanaannya, kegiatan fasilitas, pendampingan, maupun pemberian akses 

bantuan oleh Kementerian/Lembaga maupun pemangku kepentingan lain, 

mensyaratkan adanya pembentukan kelompok usaha. Oleh karena itu, pelaksanaan 

penataan kelembagaan ini memerlukan pendekatan yang sistematis agar dapat 

merancang kegiatan pengembangan usaha dan fasilitas akses pemasaran yang 

efektif, efisien dan berkelanjutan. 

Berdasarkan Petunjuk  Teknis  Penanganan  Akses Reforma  Agraria tahun  

2024  terdapat tahapan kegiatan secara garis besar yaitu penetapan lokasi, 

penyuluhan dalam rangka akses reform,  pemetaan  sosial,  penyusunan  model,  

pendampingan  penanganan  akses  reform, dan  penyusunan  data  penerima  akses  

reform. Tujuan tahapan kegiatan tersebut untuk mendorong optimalisasi  

penggunaan dan pemanfaatan tanah dalam meningkatkan kesejahteraan. Hasil dari  

kegiatan tersebut digunakan sebagai bahan perencanaan kegiatan dan rencana  

model pemberdayaan tanah masyarakat. Hasil dari pemetaan sosial dapat 

mengelompokkan jenis potensi yang ada (Winarso, 2022:245)  

Kantor Pertanahan Kabupaten Bogor I adalah salah satu kantor yang 

melaksanakan aset reform, akses reform, dan penanganan akses reform. Kegiatan 

penanganan akses reform di Kabupaten Bogor I telah dilaksanakan selama tiga 

tahun terakhir yakni mulai tahun 2022 sampai dengan tahun 2024. Kegiatan ini 

salah satunya dilaksanakan di Desa Bojong Murni, Kecamatan Ciawi, Kabupaten 

Bogor I. Kegiatan ini dilaksanakan secara bertahap yaitu tahun pertama dengan 
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fokus kegiatan penyusunan program dan data penanganan akses, tahun kedua 

dengan fokus kegiatan penataan kelembagaan, dan tahun ketiga dengan fokus 

kegiatan pengembangan usaha dan fasilitas akses pemasaran. 

Dalam kegiatan akses reform ini Kantah Kabupaten Bogor I dibantu oleh 

tenaga pendukung atau field staff Kantor Pertanahan Kabupaten Bogor I sebanyak 

7 orang. Berbeda dengan field staff di Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota lainnya 

yang kebanyakan mempunyai durasi kontrak selama 10 bulan. Field staff 

Kabupaten Bogor I dibekali kontrak lebih cepat yaitu 7 bulan saja. Oleh karena itu, 

percepatan dan strategi kerja adalah kunci utama dalam menjalankan tugas dengan 

beban tanggung jawab yang diberikan. Meskipun durasi kontrak lebih cepat, tim 

field staff  Kabupaten Bogor I mampu menyelesaikan tiga tahapan beban tugas yaitu 

penyusunan program dan data penanganan akses, penataan kelembagaan, 

pengembangan usaha dan fasilitas akses pemasaran dengan baik.  

Peneliti ini membahas keberhasilan akses reform dengan didukung 

partisipasi masyarakat yang ada di desa bojong murni didasari dengan pengalaman 

di Desa Cimande dimana kurangnya responsif terhadap kegiatan akses reform 

sehingga menyulitkan tim field staff  Kabupaten Bogor I untuk melakukan 

koordinasi dengan desa tersebut, sehingga keputusan akhir yang diambil oleh pihak 

Kantah kabupaten Bogor I yaitu menghapuskannya dari target akses reform 

Kabupaten Bogor Tahun 2022-2024. Dengan keberhasilan KTH Sadar Tani Muda 

peneliti tertarik untuk membahas faktor keberhasilan KTH Sadar Tani Muda dalam 

meningkatkan kesejahteraan anggotanya melalui akses reform. 

Penggunaan dan pemanfaatan tanah di Desa Bojong Murni yang paling 

menonjol digunakan sebagai pertanian. Hal ini didukung dengan Desa Bojong 

Murni yang terletak di kaki Gunung Pangrango sehingga mendukung masyarakat 

untuk bertani. Desa Bojong Murni memiliki salah satu Kelompok Tani Hutan 

(KTH) dengan nama Sadar Tani Muda yang pada dasarnya mereka berprinsip 

menjaga ekosistem lingkungan secara berkelanjutan melalui budidaya lebah madu 

di kaki Gunung Pangrango dan memperkenalkannya melalui Eduwisata Lebah 

Madu. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Akses reform adalah upaya pemberian kesempatan akses permodalan 

maupun bantuan lain kepada subyek reforma agraria untuk meningkatkan 

kesejahteraan yang berbasis pada pemanfaatan tanah. akses reform dalam 

pelaksanaannya tidak selamanya berhasil terdapat kendala yang menjadikan 

progresnya terhambat seperti penolakan masyarakat, ketidaksiapan lembaga terkait 

dan lain halnya. Terlepas dari hambatan yang ada, peneliti berusaha mengkaji 

beberapa hal terkait keberhasilan akses reform di Desa Bojong Murni sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Kelompok Tani Hutan (KTH) Sadar Tani Muda memaknai 

program akses reform di Desa Bojong Murni?  

2. Bagaimana inisiatif Kelompok Tani Hutan (KTH) Sadar Tani Muda dalam 

memaksimalkan potensi yang ada di Desa Bojong Murni? 

3. Bagaimana dampak akses reform terhadap petani lebah di Desa Bojong 

Murni? 

               

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui makna program akses reform di Desa Bojong Murni 

bagi Kelompok Tani Hutan Sadar Tani Muda 

b. Untuk mengetahui inisiatif Kelompok Tani Hutan (KTH) Sadar Tani 

Muda dalam memaksimalkan potensi yang ada di Desa Bojong Murni 

c. Untuk mengetahui dampak akses reform terhadap masyarakat di Desa 

Bojong Murni 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dilaksanakannya penelitian ini sebagai berikut: 

a. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan referensi 

secara ilmiah, khususnya gambaran keberhasilan kegiatan akses reform 

dan strateginya dalam mewujudkan keberdayaan masyarakat di Desa 
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Bojong Murni bagi pembaca, baik yang berada di dalam lingkungan 

Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional maupun diluar. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pertimbangan bagi 

pemerintah, instansi, stakeholder terkait dan Kementerian ATR/BPN 

khususnya di dalam hal penguatan strategi percepatan reforma agraria. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini telah dilaksanakan terhadap akses reform di Desa Bojong Murni 

terutama melalui kiat sukses KTH Sadar Tani Muda yang dapat ditarik kesimpulan 

yaitu: 

1. Pemahaman masyarakat mengenai pentingnya akses reform sebagai 

program pembawa dampak positif sudah baik sehingga masyarakat mudah 

saat berkoordinasi dengan penyelenggaraan akses reform dalam kegiatan 

pelaksanaan penanganan akses reform, penataan kelembagaan penerima 

akses reform, dan pengembangan usaha fasilitas akses pemasaran. Dengan 

demikian akses reform di Desa Bojong Murni dapat dikategorikan berhasil 

karena mampu menaikan kemampuan masyarakat (kelompok dampingan) 

dalam mengelolah sumber daya alamnya sehingga berdampak positif pada 

kenaikan pendapatan, kesejahteraan dan kemandirian masyarakat. 

2. Melalui pendampingan dan pelatihan seperti pengolahan produk, pemasaran 

dan pengemasan produk yang difasilitasi oleh Kantah kabupaten Bogor I 

berhasil diadopsi dan modifikasi oleh KTH Sadar Tani Muda dengan 

penambahan strategi yang dicetuskannya. Hal itu membawa gebrakan baru 

untuk Desa Bojong Murni yang lebih dikenal dimata pentas nasional 

sehingga mendapatkan banyak perhatian dari berbagai pihak. 

3. Akses reform Desa Bojong Murni tahun 2022 sampai dengan tahun 2024 

membawa dampak positif bagi kenaikan pendapatan, kesejahteraan, dan 

kemandirian masyarakat Desa Bojong Murni. Yang dibuktikan dengan 

perubahan masyarakat yang kini mampu memenuhi kebutuhan primer dan 

tersier keluarganya sedangkan sebelum adanya kegiatan akses reform untuk 

kebutuhan primer saja mereka belum mampu memenuhinya. 

6.2 Saran 

1. Dalam menyukseskan program pemberdayaan masyarakat diharapkan 

setiap dinas tidak hanya BPN, memiliki staff yang terjun langsung 

merasakan kehidupan di masyarakat sehingga tujuan sebuah program 
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tersebut dapat menyerap kebutuhan masyarakat dan program yang 

dicanangkan dapat tepat sasaran. Masyarakat juga mudah diajak koordinasi 

apabila antara subjek dengan objek memiliki tujuan yang sejalan. 

2. Alangkah lebih baik  jika metode dan strategi yang digunakan oleh KTH 

Dasar Tani Muda dalam upaya membangun ekonomi daerahnya dapat 

diimplementasikan di daerah lain sehingga daerah-daerah yang mengalami 

keterbelakangan di Indonesia dapat beradaptasi dan membawa perubahan 

ekonomi daerahnya sehingga dapat mengatasi kasus kemiskinan di 

Indonesia. Responden yang telah berkontribusi dalam akses reform Desa 

Bojong Murni diharapkan dapat berkelanjutan dalam hal inovasi-inovasi 

baru pengolahan produk sehingga lebih banyak lagi sumber-sumber 

ekonomi kreatif yang dihasilkan dari Desa Bojong Murni. 

3. Dengan dikenalnya potensi dan produk-produk KTH Sadar Tani Muda saat 

ini diharapkan KTH Sadar Tani Muda mampu memenuhi kebutuhan 

permintaan pasar sehingga para konsumen yang berasal dari luar daerah 

dapat merasakan produk-produk KTH Sadar Tani Muda kapanpun dan 

dimanapun posisi mereka. Disamping itu diharapkan KTH Sadar Tani Muda 

lebih aktif untuk membagikan kegiatan yang ada di KTH Sadar Tani Muda 

melalui media seperti Instagram, youtube, dan lainnya sehingga para 

penonton dapat merasakan gambaran  kegiatan yang dilakukan KTH Sadar 

Tani Muda. Tentunya hal ini juga dapat memikat minat calon pengunjung 

yang akan mendatangi KTH Sadar Tani Muda.
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